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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran model pengembangan kurikulum
grass roots berbasis ahlisunnah waljamaah (Aswaja) pada tingkat pendidikan Raudlatul Athfal (RA).
Model kurikulum untuk peningkatan mutu pendidikan di Raudlatul Athfal (RA) di Kecamatan
Leuwimunding Kabupaten Majalengka. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
model R & D. Produk utama pada penelitian ini adalah buku model kurikulum grass roots. Produk
tersebut kemudian diuji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan sehingga model kurikulum yang
dikembangkan terbukti dapat meningkatkan mutu pendidikan Raudlatul Athfal (RA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model kurikulum dinyatakan valid oleh para ahli sehingga dapat diujicobakan
untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifannya. Untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan
model kurikulum dilakukan ujicoba lapangan. Setelah dilakukan ujicoba lapangan diperoleh hasil
bahwa keterlaksanaan model kurikulum termasuk dalam kategori tinggi sehingga model kurikulum
sudah memenubhi kriteria kepraktisan. Kemudian respon siswa dalam termasuk dalam kriteria positif
dan kualitas mutu pendidikan termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
model kurikulum sudah memenuhi kriteria keefektifan. Oleh sebab itu, model grass roots berbasis
ahlisunnah waljamaah (Aswaja) telah memenuhi semua kriteria kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan suatu model kurikulum.

Kata kunci: Pengembangan; Kurikulum; Grass Roots; Aswaja.

Abstract: This study aims to provide an overview of the grass roots curriculum development model
based on ahlisunnah waljamaah (Aswaja) at the Raudlatul Athfal (RA) education level. A curriculum
model for improving the quality of education in Raudlatul Athfal (RA) in Leuwimunding District,
Majalengka Regency. The research method used in this research is the R&D model. The main product
in this study is the grass roots curriculum model book. The product is then tested for validity,
practicality, and effectiveness so that the curriculum model developed is proven to improve the quality
of education for Raudlatul Athfal (RA). The results showed that the curriculum model was declared
valid by experts so that it could be tested to determine its practicality and effectiveness. To determine
the practicality and effectiveness of the curriculum model, field trials were conducted. After
conducting field trials, the results show that the implementation of the curriculum model is in the high
category so that the curriculum model meets the criteria for practicality. Then the students' responses
were included in the positive criteria and the quality of education was included in the high category. It
can be concluded that the curriculum model has met the criteria for effectiveness. Therefore, the grass
roots model based on ahlisunnah waljamaah (Aswaja) has met all the criteria for the validity,
practicality, and effectiveness of a curriculum model.
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A. Pendahuluan
Pengembangan kurikulum dan penyeleksian konten adalah isu kritis untuk sistem

pendidikan di seluruh dunia (Laanements & Ruubel (2014). Pengembangan kurikulum pada
suatu lembaga pendidikan memiliki banyak intervensi yang rasional dan normatif serta sesuai
kebutuhan dari berbagai pihak(Arifin, 2016; Fajri et al., 2019; Yuen, B., & Byrom, 2018).Untuk
mencapai sebuah idealitas dan kualitas pendidikan serta perkembangan pendidikan secara
makro diperlukan pengembangan kurikulum pendidikan yang cocok. Hal tersebut karena
konteks model kurikulum dapat menentukan efektivitas sebuah kurikulum yang diterapkan
pada suatu tingkat pendidikan tertentu(Fajri et al., 2019; Nurrohmah, 2018).

Berbagai permasalahan dalam pengembangan kurikulum sekolah seperti terbatasnya
keterlibatan stakeholder, kualitas sumberdaya manusia dan pendampingan kurikulum yang
masih terbatas (Wahzudik et al., 2018). Kurikulum yang selama ini diterapkan pada Raudlatul
Athfal (RA) masih belum memberikan hasil yang maksimal bagi peningkatkan kualitas mutu
pendidikan. Hal ini terjadi karena model kurikulum sebelumnya masih banyak memiliki
kekurangan. Berdasarkan hasil observasi pada Raudlatul Athfal (RA) di Kecamatan
Leuwimunding Kabupaten Majalengka bahwa belum maksimal dalam melakukan
pengembangan model kurikulum sesuai visi dan misi lembaga (Mubarak, 2013). Sesuai dengan
peranan dan fungsinya bahwa kurikulum sebagai program kegiatan yang terencana, hasil
belajar, reproduksi kultural dan agenda rekontruksi sosial (Bahri, 2011). Oleh sebab itu maka
perlu adanya pengembangan model kurikulum yang baru sehingga peningkatan kualitas mutu
pendidikan menjadi lebih maksimal.

Salah satu pengembangan kurikulum yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas mutu
pendidikan adalah model kurikulum grass roots dengan pendekatan ahlisunnah waljamaah
(Aswaja). Hal ini karena pengembangan model kurikulum grass roots dengan pendekatan
ahlisunnah waljamaah (Aswaja) ini berorientasi pada sebuah produk kurikulum yang
berdasarkan pada kebutuhan perkembangan peserta didik sehingga akan dapat digunakan
sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di lembaga Raudlatul Athfal (RA) (Redhiana,
2014). Selain itu juga Konsep pendekatan ahlisunnah waljamaah (Aswaja) menekankan pada
pendidikan karakter bagi para siswa sehingga model kurikulum ini diharapkan cocok
diterapkan pada Raudlatul Athfal (RA).

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian pengembangan model kurikulum
grass roots berbasis ahlisunnah waljamaah (Aswaja) dalam peningkatan mutu pendidikan
Raudlatul Athfal (RA) di Kecamatan Leuwimunding Kabupaten Majalengka. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menciptakan model pengembangah kurikulum grass roots berbasis
ahlisunnah waljamaah (Aswaja) dalam peningkatan mutu pendidikan Raudlatul Athfal (RA) di
Kecamatan Leuwimunding Kabupaten Majalengka.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model R & D(Hamzah, 2020;
Sugiyono, 2011). Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan model kurikulum grass roots
berbasis ahlisunah waljamaah yang valid, praktis, dan efektif dalam peningkatan mutu
pendidikan raudlatul athfal. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah buku model
kurikulum grass roots berbasis ahlisunah waljamaah. Adapun subjek dalam penelitian ini
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adalah Raudlatul Athfal (RA) Nurul Ulum untuk ujicoba awal (ujicoba I) dan Raudlatul Athfal
(RA) Nurul Iman untuk ujicoba lapangan (ujicoba Il) di kabupaten majalengka.

Langkah-langkah pada penelitian ini terdiri dari 1) analisis kebutuhan, pada langkah ini
peneliti melakukan observasi melalui kuesioner dan studi dokumentasi untuk mendapatkan
data primer komponen kurikulum yang digunakan oleh lembaga pendidikan Raudlatul Athfal
(RA), dokumentasi bertujuan mendapatkan data sekunder sebagai pendukung dalam
implementasi kurikulum, dan wawancara mendalam bertujuan untuk mengumpulkan data
primer terkait dengan pelaksanaan kurikulum dan sarana-prasarana penunjang kurikulum
kemudian setelah itu peneliti melakukan studi pustaka terkait dengan kurikulum; 2)
pengembangan desain awal, pada langkah ini peneliti mendesain model kurikulum yang
dikembangkan berupa draf buku; 3) validasi draf buku model kurikulum, pada langkah ini
peneliti melakukan uji validasi kepada tiga orang validasi yang dianggap layak; 4) merevisi hasil
validasi, pada langkah ini peneliti memperbaiki draf buku kurikulum berdasarkan saran dari
para validator; 5) ujicoba awal, pada langkah ini peneliti melakukan praktek buku kurikulum
pada satu sekolah di Kabupaten Majalengka; 6) merevisi hasil ujicoba awal, pada langkah ini
peneliti merevisi draf model buku kurikulum sesuai dengan hasil pelaksanaan ujicoba; 7)
ujicoba lapangan, pada langkah ini peneliti melakukan praktek kembali draf model buku
kurikulum yang telah direvisi pada ujicoba sebelumnya; 8) membuat model buku kurikulum
final, pada langkah ini peneliti membuat model buku kurikulum final dari hasil
pengembangannya.

Kriteria kualitas kurikulum yang diharapkan pada penelitian ini adalah bahwa model
kurikulum yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Model kurikulum
yang dikembangkan dikatakan valid jika hasil penilaian dari validator termasuk dalam kriteria
valid sehingga produk vyang dihasilkan dapat diujicobakan. Model kurikulum yang
dikembangkan dikatakan praktis jika keterlaksanaan model kurikulum yang dikembangkan
termasuk dalam kategori tinggi. Model kurikulum yang dikembangkan dikatakan efektif jika
respon siswa berada dalam kategori minimal positif dan mutu pendidikan termasuk dalam
kategori tinggi.

Instrumen yang digunakan untuk melihat tingkat kevalidan model kurikulum yang
dikembangkan vyaitu lembar validasi yang diberikan kepada validator. Kemudian jenis
instrumen kepraktisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan
keterlaksanaan model kurikulum yang dikembangkan. Adapun instrumen keefektifan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah anget respon siswa dan angket tentang mutu
pendidikan.

kriteria kevalidan model kurikulum yang dikembangkan ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Model Kurikulum yang Dikembangkan

Skor Kriteria Arti
30<1,.<4,0 Valid Produk dapat diujicobakan
20<V.<3,0 CukupValid Masih ada bagian kecil yang

direvisi

1,0V, <20 Tidak Valid ~ Produk revisi total
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Kriteria kepratisan model kurikulum yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Tingkat Keterlaksanaan Model Kurikulum yang Dikembangkan

Skor Kategori kriteria
3,0 < Fr < 4,0 Tingkat keterlaksanaan model praktis
tinggi
20<P.<3,0 Tingkat keterlaksanaan model Kurang
sedang praktis
1,0 < Fr < 2,0 Tingkat keterlaksanaan model Tidak
rendah praktis

Kriteria respon siswa ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Respon Siswa
Skor Kriteria
2,5 < E < 4,0 Respon siswa ke i positif
1,0 <R, < 2,5 Respon siswa ke i negative

Kriteria yang digunakan untuk mengukur mutu pendidikan ditunjukan pada Tabel 4.

Tabel 5. Kriteria Tingkat Mutu Pendidikan

Interal Skor Kategori
85% < MP < 100% Sangat Tinggi
75% < MP < 85% Tinggi
55% < MP <75% Rendah

0% < MP < 55% Sangat Rendah

C. Temuan dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, model kurikulum yang dikembangkan

menurut penilaian validator memperoleh skor 3,40 artinya bahwa model kurikulum tersebut
termasuk dalam kategori valid sehingga produk dapat diujicobakan. Kemudian untuk
keterlaksanaan model kurikulum memperoleh skor 3,56 artinya bahwa model kurikulum
tersebut termasuk dalam kategori tingkat keterlaksanaan model tinggi sehingga model
kurikulum yang dikembangkan dikatakan praktis. Kemudian untuk respon siswa memperoleh
skor 3,25 artinya bahwa respon siswa positif terhadap model kurikulum yang dikembangkan.
Untuk tingkat mutu pendidikan memperoleh nilai 82% artinya bahwa tingkat mutu pendidikan
berada pada kategori tinggi. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa model kurikulum yang
dikembangkan sudah memenuhi kriteria keefektifan. Setelah dilakukan pengembangan dapat
diketahui hasil pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Analisis Pengambangan Kurikulum RA

No Komp.onen dalam Hgsgauljl l-(l:isll):::l Hasil Akhir
Kurikulum RA Presentase Presentase Presentase

01 Nilai moral agama 20% 25% 30%

02  Fisik motorik 10% 10% 13%

03  Kognitif 5% 10% 15%

04 Bahasa 12.5% 13% 15%

05 Sosial emosional 15% 15% 15%

06 Seni 12.5% 12.5% 13%

Berdasarkan Hasil dari penelitian di atas, dikatakan bahwa adanya perubahan isi dalam
kurikulum terutama dalam pengembangan karakter siswa. penerapan karakter siswa tingkat
Raudlatul Athfal perlu ditambahkan dalam hal pengenalan pembiasan dalam berbuat kebaikan
dan sikap bekerja sama.Temuan tersebut sesuai dengan penelitian Kadiyono (2012) bahwa
dalam pengembangan kurikulum harus membudayakan 5 S di lingkungan sekolah yaitu salam,
sapa, senyum, sopan dan salaman.

Pada dasarnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi psikomotorik), kecerdasan (daya pikir, daya
cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), afektif/sosio-emosional (sikap dan perilaku
serta agama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Haryono,
Subkhan, E., & Widhanarto (2017), bahwa dalam pengembangan kurikulum harus dapat
mencetak manusia yang memiliki karakter kuat, terampil, kreatif, inovatif, dan
kompetensi.Pengembangan dalam kurikulum Raudlatul Athfalberdasarkan tinjauan usia dini
dari perkembangan anak terhadap materi yang akan diajarkan kepada anak didik. Selain itu
juga bahwa pengembangan kurikulum disusun dengan memperhatikan aspek fisik, daya pikir,
daya cipta, sosial emosional, bahasa dan komunikasi anak. Dengan aspek-aspek tersebut maka
akan menumbuhkan sistem pembelajaran yang santai, permisif, dan akrab(Suprihatin,
2017).Pada faktor lain, pengembangan juga perlu memperhatikan kesesuaian dengan tingkat
perkembangan anak. Oleh sebab itu, pengembangan kurikulum harus memperhatikan
berbagai macam faktor agar dapat bermanfaat dalam pembelajaran di kelas (Alsubaie, 2016;
Laanements, U., & Ruubel, 2014). Faktor tersebut terutama pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa karena kemampuan tersebut diperlukan pada abad 21 ini (Susandi et al.,
2018; Susandi, Sa’dijah, et al., 2019; Susandi, Sa’Dijah, et al., 2019). Pengembangan kurikulum
pada penelitian ini disusun berdasarkan kebutuhan perkembangan peserta didik yang
dikombinasi dengan basis nilai-nilai aswaja baik terhadap guru maupun siswa selaku pelaksana
kurikulum. Dimana hasil analisis kebutuhan atau assesmen yang diperoleh dikembangkan yang
disesuaikan atas dasar perkembangan anak usia dini jenjang RA kemudian diawasi (Yuen&
Byrom, 2018). Selain itu juga pengembangan kurikulum harus disusun oleh beberapa prinsip
(Susilo, 2016).

Rentangan anak usia dini menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 28 ayat 1 adalah 0-6 tahun. Sementara
menurut kajian rumpun keilmuan dalam kurikulum PAUD, bahwapendidikan PAUD
dilaksanakan pada usia 0-8 tahun. Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
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Nomor 792 Tahun 2018 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Raudlatul Athfal pada
bagian Bab Il tentang Kurikulum butir C prinsip pengembangan kurikulum ditegaskan bahwa
prinsip pengembangan kurikulum Raudlatul Athfal berpegang pada pembetukan sikap spiritual
dan sosial, mempertimbangkan fitrah, tahapan tumbuh kembang anak, potensi, bakat, minat
dan karakteristik anak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini bahwa pengembangan kurikulum
pendidikan Raudlatul Athfal (RA) di kecamatan Leuwimunding dalam mengembangkan
kurikulumnya disesuaikan dengan perkembangan, pembentukan sikap spritual dan sosial anak
usia dini. Perkembangan anak usia dini berada pada masa emas/golden age, maksudnya yaitu
masa dimana anak akan cepat tanggap dan mudah menyerap, menerima apa yang dilihat dan
dibiasakannya.

Kurikulum pendidikan Raudhatul Athfal bahwa kaitannya dengan pencapaian kemampuan
anak dilakukan melalui kegiatan belajar sambil bermain dengan memasukan basis aswaja
dengan menggunakan berbagai metode dan teknik yang sesuai dengan cara belajar anak.
Pendekatan nilai-nilai aswaja yang terus dikembangkan dalam hal pembiasaan dengan
berbagai aktivitas anak. Nilai yang dikembangkan dalam hal ini ialah nilai tata krama dan
pendalaman nilai-nilai keagamaan yang berbasis aswaja. Pengembangan kurikulum dalam
pembelajaran diterapkan melalui bermain, belajar dengan melakukan, belajar melalui
indranya, belajar dengan gerakan, belajar dengan dukungan penuh, belajar sesuai taraf
perkembangan, nilai-nilai aswaja yang dikembangkan dalam hal ini dengan cara penghayatan
dan pengamalan kegiatan sehari-hari. Namun dalam pelaksanaanya terjadi banyak hambatan.
Hal tersebut terjadi karena adanya pelaksanaan yang tidak sesuai dengan kurikulum yang
tekah dikembangkan (Kastawi, N.S., Widodo, S., & Mulyaningrum, 2017; Maria, J., Ananda,
N.K., 2014; Subagiyo, 2014).

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model kurikulum
dinyatakan valid oleh para ahli sehingga dapat diujicobakan. Kemudian keterlaksanaan model
kurikulum termasuk dalam kategori tinggi sehingga model kurikulum sudah memenubhi kriteria
kepraktisan. Kemudian respon siswa dalam termasuk dalam kriteria positif dan kualitas mutu
pendidikan termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model
kurikulum sudah memenuhi kriteria keefektifan. Oleh sebab itu, pengembangan model
kurikulum grass roots berbasis ahlisunah waljamaah telah memenuhi tingkat valid, praktis, dan
efektif dalam peningkatan mutu pendidikan raudlatul athfal. Hal ini karena model kurikulum
Kurikulum ini mempunyai ciri khas dan karakteristik tersendiri dalam pengembangannya yang
memfokuskan pada aspek pembetukan sikap spiritual dan sosial, mempertimbangkan fitrah,
tahapan tumbuh kembang anak, potensi, bakat, minat dan karakteristik anak yang dikaitkan
dengan nilai-nilai aswaja.

Pendidikan Raudhatul Athfal sebagai lembaga pendidikan yang mengembangkan embrio
pendidikan moral generasi dan pembentukan karakter anakdidik dan pengenalan nilai Islami
pada anak sejak usia dini. Pembelajaran yang diterapkan pada anak usia dini dengan
menggunakan konsep belajar sambil bermain, belajar sambil berbuat, dan belajar melalui
stimulasi. Berdasarkan hasil uji coba dalam pengembangan kurikulum terdapat peningkatan
nilai akhir pada komponen dalam kurikulum RA yaitu nilai moral agama, fisik motorik, kognitif,
bahasa dan seni. Dalam pengembangan kurikulum Raudhatul Athfal merujuk pada fitrah anak
dalam pertumbuhannya dan untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan kemampuan
pertumbuhannya. Pengembangan kurikulum berpegang pada pembentukan sikap spiritual dan
sosial. Selain itu juga Mempertimbangkan fitrah, tahapan tumbuh kembang anak, potensi,
bakat, minat, dan karakteristik anak. Pengembangan Kurikulum Raudhatul Athfal berbasis nilai
aswaja ini disusun berdasarkan nilai-nilai Islami berasaskan nilai-nilai ahlisunnah waljamaah
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dan ditunjang dengan nilai-nilai pedagogis. Pengembangan kurikulum dilakukan pada inti
pokok materi kurikulum pendidikan yang disusun dan dikembangkan secara berkelanjutan
dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.
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